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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan
model konektivisme sebagai paradigma baru di era digital. Konektivisme menekankan bahwa pembelajaran
tidak hanya terjadi di dalam diri individu, tetapi juga melalui jejaring digital yang menghubungkan berbagai
sumber informasi. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan partisipan
mahasiswa dan dosen yang telah menerapkan platform digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model konektivisme meningkatkan kolaborasi, keterampilan
literasi digital, serta kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih
dinamis karena mahasiswa dapat mengakses, mengolah, dan berbagi pengetahuan melalui berbagai kanal
digital. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa konektivisme relevan sebagai landasan pedagogis untuk
memperkuat literasi dan kreativitas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi.

Kata kunci: Konektivisme, pembelajaran bahasa Indonesia; literasi digital; jejaring pengetahuan;
pendidikan tinggi

Abstract

This study aims to analyze the transformation of Indonesian language learning through the application of
connectivism as a new paradigm in the digital era. Connectivism emphasizes that learning does not only occur
within individuals, but also through digital networks that connect various sources of information. In this study,
a descriptive qualitative approach was employed with participants consisting of students and lecturers who
have implemented digital platforms in Indonesian language learning. Data were collected through
observation, interviews, and questionnaires, then analyzed using an interactive model. The findings reveal
that the application of connectivism enhances collaboration, digital literacy skills, and students’ critical
thinking abilities. Indonesian language learning becomes more dynamic as students can access, process, and
share knowledge through multiple digital channels. The implications of this study confirm that connectivism
is relevant as a pedagogical foundation to strengthen literacy and creativity in Indonesian language learning
in higher education.

Keywords: Connectivism, Indonesian language learning; digital literacy; knowledge networks,; higher
education

PENDAHULUAN digital native. Siemens (2005) memperkenalkan

Perkembangan teknologi informasi telah  teori konektivisme yang menekankan pentingnya
membawa perubahan besar dalam dunia keterhubungan antar sumber pengetahuan dalam
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran proses belajar. Teori ini sangat relevan
Bahasa Indonesia. Saat ini, proses belajar tidak diterapkan  dalam  pembelajaran ~ Bahasa
lagi terbatas pada ruang kelas, melainkan Indonesia di era digital. Dengan memanfaatkan
berlangsung melalui jejaring digital yang teknologi, siswa dapat mengakses berbagai
memungkinkan  interaksi  global. Model sumber belajar yang lebih luas. Oleh karena itu,
pembelajaran  tradisional dianggap kurang konektivisme dapat menjadi paradigma baru
relevan untuk menjawab kebutuhan generasi dalam pembelajaran bahasa.
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Konektivisme berfokus pada bagaimana
pengetahuan didistribusikan di dalam jejaring,
bukan hanya pada individu. Pembelajaran
dianggap berhasil apabila
menghubungkan informasi dari berbagai sumber
untuk membangun pengetahuan baru. Menurut
Downes (2012), keberhasilan belajar dalam
konektivisme diukur dari kemampuan individu
untuk mengakses, memfilter, dan memanfaatkan

siswa mampu

informasi. Hal ini sangat relevan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia  yang
membutuhkan pemahaman lintas konteks.

Dengan konektivisme, siswa tidak hanya
menjadi penerima pengetahuan, tetapi juga
pencipta pengetahuan. Paradigma ini mendorong
terjadinya kolaborasi aktif di dalam kelas

maupun di ruang digital. Oleh karena itu,

pembelajaran  berbasis konektivisme dapat
memperkuat literasi digital dan kritis.
Transformasi  pembelajaran  Bahasa

Indonesia melalui konektivisme dapat dilihat
dari meningkatnya penggunaan platform digital
dalam perkuliahan. Google Classroom, Padlet,
dan Moodle, misalnya, memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk mengakses, berbagi, dan
mendiskusikan materi Bahasa Indonesia secara
interaktif. Menurut Wulandari (2022), integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran sastra dan
bahasa memperkuat kolaborasi antara mahasiswa
dan dosen. Interaksi tidak hanya berlangsung
satu arah, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif
mahasiswa. Hal ini memperlihatkan adanya
pergeseran dari teacher-centered ke student-
centered learning. Dengan demikian,
transformasi pembelajaran Bahasa Indonesia
sejalan dengan tuntutan konektivisme. Model ini
menjadikan  pembelajaran  lebih  dinamis,
kontekstual, dan relevan.

Meskipun potensial, penerapan
konektivisme dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia menghadapi sejumlah tantangan.
Tidak semua dosen memiliki keterampilan
digital yang memadai untuk mengelola
pembelajaran berbasis jejaring. Kusuma (2020)

mencatat bahwa masih banyak pendidik yang
kesulitan mengintegrasikan teknologi dengan
strategi pedagogis. Keterbatasan infrastruktur
digital juga menjadi penghambat di beberapa
perguruan tinggi. Hal ini menimbulkan
kesenjangan dalam kualitas pembelajaran. Selain
itu, mahasiswa seringkali mengalami distraksi
karena penggunaan media yang
berlebihan. Oleh karena itu, penerapan
konektivisme perlu strategi yang tepat agar
efektif.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
hasil yang bervariasi mengenai efektivitas
konektivisme dalam pembelajaran. Beberapa
studi melaporkan bahwa model ini meningkatkan

sosial

keterampilan literasi digital mahasiswa (Putri &
Lestari, 2019). Namun, penelitian lain menyoroti
adanya kesulitan dalam menjaga konsistensi
keterlibatan mahasiswa secara daring (Pratama,
2020). Hal ini memperlihatkan adanya gap
penelitian yang perlu ditelaah lebih jauh. Dalam
konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, kajian
mengenai konektivisme masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini penting untuk
memperkaya literatur yang ada. Analisis yang
mendalam memberikan ~ gambaran
mengenai peluang dan tantangan penerapan
konektivisme.

Selain literasi digital, konektivisme juga
berimplikasi pada peningkatan keterampilan
berpikir kritis. Dengan mengakses berbagai
sumber digital, belajar

akan

mahasiswa
membandingkan, mengevaluasi, dan menyintesis
informasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Anderson dan Krathwohl (2010) bahwa
pembelajaran yang efektif harus menekankan
keterampilan analisis dan evaluasi. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan ini
penting untuk memahami wacana, menulis esai,
maupun menganalisis teks sastra. Konektivisme
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
berlatih berpikir kritis melalui diskusi digital.
Proses ini memperkaya pembelajaran karena
mahasiswa terlibat dalam konstruksi
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pengetahuan. Dengan demikian, konektivisme
mendukung capaian pembelajaran berbasis
HOTS (Higher Order Thinking Skills).
Konektivisme juga mendukung
terciptanya pembelajaran kolaboratif dalam mata
kuliah Bahasa Indonesia. Mahasiswa dapat
bekerja sama melalui forum diskusi, proyek
digital, maupun penulisan kolaboratif. Penelitian
oleh (2021)  menunjukkan
penggunaan platform digital meningkatkan
kolaborasi akademik dalam pembelajaran
bahasa. Kolaborasi ini memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk bertukar ide dan
memperluas  perspektif ~mereka. Dengan
konektivisme, mahasiswa tidak hanya belajar

Sari bahwa

dari dosen, tetapi juga dari teman sebayanya. Hal
ini memperkuat prinsip social learning yang
menjadi inti teori konektivisme. Oleh karena itu,
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat lebih
partisipatif dan interaktif.

Penerapan konektivisme juga menuntut
adanya peran baru bagi dosen dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dosen tidak lagi
sekadar sebagai sumber informasi, tetapi sebagai
fasilitator dan penghubung antar sumber
pengetahuan. Menurut Rahman (2020), peran
dosen dalam pembelajaran digital adalah sebagai
mediator yang memandu mahasiswa menemukan
informasi yang relevan. Hal ini sejalan dengan
tuntutan  konektivisme yang menekankan
kemandirian belajar mahasiswa. Dengan peran
baru ini, dosen perlu memiliki kompetensi
literasi digital yang baik. Transformasi ini juga
menuntut dosen untuk adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Oleh karena itu,
penguatan kapasitas dosen menjadi kunci
keberhasilan konektivisme.

Selain memberikan manfaat, penerapan
konektivisme berpotensi menghadirkan
tantangan etis dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Misalnya, plagiarisme digital semakin
mudah terjadi karena akses informasi yang luas.
Penelitian oleh Lestari (2021) menekankan
pentingnya pendidikan etika digital dalam

pembelajaran berbasis teknologi. Mahasiswa
perlu dibimbing agar mampu menggunakan
sumber digital secara bertanggung jawab.
Dengan demikian, penerapan konektivisme tidak
hanya berfokus pada keterhubungan
pengetahuan, tetapi juga pada sikap etis dalam
berjejaring. Hal ini menjadi tantangan baru bagi
pendidikan tinggi di era digital. Etika digital
harus menjadi  bagian integral dalam
pembelajaran berbasis konektivisme.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis transformasi
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model
konektivisme. Fokus penelitian adalah sejauh
mana model ini dapat meningkatkan literasi
digital, keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
dan etika digital mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan partisipan mahasiswa dan dosen di
perguruan tinggi. Analisis dilakukan untuk
menelaah peluang, tantangan, serta implikasi
penerapan konektivisme dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian konektivisme di bidang

bahasa. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan implikasi praktis bagi
pengembangan kurikulum bahasa berbasis

digital. Dengan demikian, penelitian ini relevan
dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif ~ kualitatif untuk  menganalisis
penerapan  model  konektivisme  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menggali fenomena sosial
dan pengalaman belajar mahasiswa secara
mendalam. Menurut Creswell dan Creswell
(2018), penelitian kualitatif sesuai digunakan
untuk memahami makna yang dibangun oleh
partisipan dalam konteks tertentu. Fokus
penelitian  adalah  menelaah  bagaimana
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konektivisme diimplementasikan dalam
pembelajaran bahasa di perguruan tinggi. Data
dikumpulkan dari pengalaman mahasiswa dan
dosen yang telah menerapkan platform digital.
Melalui  pendekatan peneliti  dapat
menginterpretasikan pola, tema, dan makna yang

muncul dari praktik pembelajaran. Dengan

ini,

demikian, metode ini relevan dengan tujuan
penelitian yang menekankan
pedagogis.

Partisipan penelitian ini
mahasiswa dan 4 dosen program
Pendidikan Bahasa Indonesia di salah
perguruan tinggi di Indonesia. Pemilihan
partisipan dilakukan dengan teknik purposive

transformasi

adalah 35
studi
satu

sampling berdasarkan keterlibatan aktif mereka
dalam pembelajaran berbasis konektivisme.
Menurut Miles, Huberman, dan Saldafia (2018),
purposive sampling efektif untuk memilih
responden yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Mahasiswa yang dipilih adalah mereka yang
telah menggunakan platform digital seperti
Google Classroom, Padlet, dan Moodle dalam
kegiatan belajar. Dosen yang dilibatkan memiliki

pengalaman  dalam  merancang  strategi
pembelajaran berbasis konektivisme.
Keterlibatan ~ partisipan ~ yang  beragam

memperkaya data penelitian. Dengan demikian,
data yang diperoleh mencerminkan kondisi nyata
di lapangan.

Instrumen penelitian terdiri atas pedoman
wawancara semi-terstruktur, lembar observasi,
dan kuesioner terbuka. Wawancara dilakukan
untuk menggali persepsi mahasiswa dan dosen
tentang efektivitas konektivisme. Observasi
digunakan untuk melihat praktik langsung
pembelajaran berbasis digital di kelas. Kuesioner
terbuka diberikan untuk memperoleh informasi
tambahan mengenai  pengalaman  belajar
Menurut  Sugiyono  (2020),
penggunaan berbagai instrumen penting untuk
memperoleh data yang lebih valid dan
mendalam. Validasi instrumen dilakukan melalui
expert judgment oleh ahli pendidikan bahasa dan

mahasiswa.

teknologi pembelajaran. Dengan demikian,
instrumen penelitian ini dianggap kredibel dan
dengan tujuan penelitian. Hal ini
memastikan data yang terkumpul dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Analisis data dilakukan menggunakan
model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana
(2018). Analisis ini mencakup reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan
mengklasifikasikan informasi ke dalam tema
utama seperti literasi digital, kolaborasi, dan
etika digital. Penyajian data dilakukan melalui
narasi, tabel, dan grafik untuk memudahkan
interpretasi hasil penelitian. Kesimpulan ditarik

sesuai

berdasarkan pola dan hubungan yang ditemukan
dari data. Triangulasi metode digunakan untuk
data dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi,
dan kuesioner. Dengan prosedur ini, hasil
penelitian dapat dipastikan valid dan reliabel.

memastikan keabsahan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data penelitian mengenai penerapan

model konektivisme dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia disajikan secara kuantitatif melalui
distribusi  respon mahasiswa dan dosen.
Penyajian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran umum tentang efektivitas model
dalam meningkatkan literasi digital, kolaborasi,
keterampilan berpikir kritis, serta etika digital.
Tabel berikut memperlihatkan  persepsi
responden terhadap empat aspek utama
efektivitas konektivisme.

Tabel 1. Efektivitas Model Konektivisme

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

(N=35 mahasiswa, 4 dosen)

Aspek Sanga Efekti Cuku Kuran
t f p g
Efekti Efekti Efektif
f f

Literasi 20 12 5 2

Digital
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Kolabora 18 14 5 2
si

Akademi

k

Berpikir 19 13 6 1
Kritis

Etika 15 13 8 2
Digital

Tabel menunjukkan bahwa literasi digital
memperoleh skor tertinggi pada kategori sangat
efektif, yaitu 20 responden, dan efektif 12
responden. Hal ini menegaskan
konektivisme mampu memperkuat keterampilan
mahasiswa dalam menggunakan teknologi untuk
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hanya sebagian
kecil responden yang menilai cukup efektif atau
kurang efektif. Data ini sejalan dengan temuan
Wulandari (2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran  berbasis  jaringan  digital
mempercepat peningkatan literasi  digital.

bahwa

Dengan konektivisme, mahasiswa lebih terlatih
mengakses dan memfilter informasi dari
berbagai sumber. Oleh karena itu, literasi digital
menjadi  aspek paling menonjol dalam
implementasi konektivisme. Hasil ni
memperlihatkan peran penting jejaring digital
dalam membangun kompetensi literasi.

Aspek kolaborasi akademik
menunjukkan hasil yang konsisten dengan
literasi digital, dengan 18 responden menilai
sangat efektif dan 14 responden efektif. Hal ini
memperlihatkan bahwa konektivisme
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif bekerja
sama dalam proyek, diskusi, maupun presentasi
digital. Hanya sedikit responden yang menilai
cukup atau kurang efektif. Temuan ini
mendukung penelitian Sari  (2021) yang
menyatakan bahwa platform digital
meningkatkan kualitas interaksi dan kolaborasi
mahasiswa.  Kolaborasi  akademik
memungkinkan siswa belajar tidak hanya dari
dosen, tetapi juga dari teman sebaya. Dengan
adanya konektivisme, ruang kolaboratif menjadi

antar

lebih terbuka dan partisipatif. Oleh karena itu,
kolaborasi akademik menjadi salah satu capaian
penting dari pembelajaran berbasis
konektivisme.

Pada aspek berpikir kritis, sebanyak 19
responden menilai sangat efektif dan 13
responden efektif, sedangkan hanya 1 responden
yang menilai kurang efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa konektivisme mampu
memicu keterampilan berpikir kritis mahasiswa
dalam menafsirkan teks Bahasa Indonesia.
Temuan ini selaras dengan Anderson dan
Krathwohl (2010) yang menekankan pentingnya
analisis dan evaluasi dalam pembelajaran
modern. Sementara itu, aspek etika digital
menempati posisi paling rendah dengan 15
responden sangat efektif dan 13 efektif,
sementara 8 responden menilai cukup efektif.
Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan etika
digital masih  perlu  diperkuat dalam
pembelajaran konektivisme. Walaupun
demikian, data tetap menunjukkan mayoritas
responden merasa aspek ini efektif. Oleh karena
itu, etika digital harus menjadi perhatian lebih
lanjut dalam pengembangan konektivisme.

Untuk memperjelas distribusi data yang
ada pada tabel, hasil penelitian juga
divisualisasikan dalam bentuk grafik batang.
Grafik ini menyajikan perbandingan tingkat
efektivitas pada keempat aspek utama penerapan
konektivisme. Visualisasi ini memudahkan
pembaca memahami pola dominasi pada tiap
aspek pembelajaran secara lebih intuitif.

Efektivitas Model Konektivisme dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

20.0 Sangat Efektif
Efektif

m— Cukup Ffektit

17.5 Kurang Efektif

Jurnlah Responden

Literasi Digital Kolaborasi Berpikir Kritis Etika Digital

Gambar 1. Grafik Efektivias Model
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Grafik  memperlihatkan  perbedaan
tingkat efektivitas penerapan konektivisme pada
empat aspek utama. Literasi digital tampak
menonjol sebagai aspek paling kuat, dengan
jumlah responden pada kategori sangat efektif
dan efektif jauh lebih tinggi dibandingkan
kategori lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
konektivisme sangat relevan dengan kebutuhan
mahasiswa yang hidup di era digital. Kolaborasi
akademik juga terlihat kuat, memperlihatkan
kesesuaian dengan kecenderungan pembelajaran
berbasis proyek dan diskusi daring. Grafik
menegaskan bahwa kedua aspek ini menjadi pilar
utama dalam transformasi pembelajaran Bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, hasil ini konsisten
dengan literatur tentang pembelajaran abad ke-
21.

Pada grafik, aspek berpikir kritis terlihat
hampir setara dengan literasi digital, meskipun
sedikit lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
konektivisme juga efektif dalam melatih
mahasiswa berpikir kritis melalui interaksi
digital. Hanya sedikit responden yang menilai
cukup atau kurang efektif, sehingga efektivitas
aspek ini dapat dianggap tinggi. Grafik
memperjelas bahwa berpikir kritis menjadi salah
satu dampak positif penerapan konektivisme.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Putri dan
Lestari (2019) yang menyatakan bahwa
teknologi digital mendukung keterampilan
berpikir  kritis Dengan demikian,
konektivisme dengan  tuntutan

siswa.
relevan
pembelajaran yang berorientasi pada HOTS
(Higher Order Thinking Skills). Grafik
memberikan bukti visual yang memperkuat
argumen tersebut.

Sementara itu, aspek etika digital terlihat
lebih variatif dengan jumlah responden pada

kategori cukup efektif yang lebih tinggi
dibandingkan aspek lainnya. Grafik ini
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas

responden menganggap etika digital efektif,
masih ada ruang perbaikan. Hal ini menandakan
bahwa dalam penerapan konektivisme, etika

digital belum sepenuhnya terinternalisasi dengan
baik. Penelitian oleh Lestari (2021) juga
menekankan pentingnya integrasi pendidikan
etika digital dalam pembelajaran berbasis
jaringan. Grafik ini mempertegas perlunya
perhatian lebih terhadap literasi moral dan etis di
era digital. Dengan demikian, hasil visualisasi ini
memberikan wawasan penting bagi
pengembangan kurikulum Bahasa Indonesia
berbasis konektivisme.

Pembahasan
1. Literasi Digital dalam Model
Konektivisme
Penerapan konektivisme terbukti

memperkuat literasi digital mahasiswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa mayoritas responden
menilai aspek ini sangat efektif. Menurut
Wulandari  (2022), konektivisme mampu

mendorong siswa memanfaatkan jaringan digital
untuk membangun pengetahuan baru. Literasi
digital menjadi pondasi penting agar mahasiswa
mampu mengakses, memilah, dan mengevaluasi
informasi yang relevan. Dengan menguasai
literasi digital, mahasiswa lebih kritis dalam
menafsirkan teks sastra maupun non-sastra. Hal
ini sejalan dengan tujuan pendidikan abad ke-21
yang menekankan kemampuan literasi baru.
Oleh karena itu, literasi digital menjadi capaian
utama dalam pembelajaran berbasis
konektivisme.

Selain meningkatkan akses informasi,
literasi digital juga membantu mahasiswa
mengembangkan  keterampilan  komunikasi
akademik. Mahasiswa terbiasa menulis refleksi,
berbagi analisis, dan memberikan umpan balik
melalui forum digital. Menurut Arifin (2021),
aktivitas ini memperkuat keterampilan literasi
akademik yang sangat dibutuhkan dalam
pendidikan tinggi. Dengan demikian, literasi
digital tidak hanya soal kemampuan teknis, tetapi
juga keterampilan berpikir kritis. Konektivisme
menyediakan ruang untuk mengasah
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keterampilan ini secara berkelanjutan. Hal ini
menjadikan literasi digital sebagai salah satu
indikator keberhasilan transformasi
pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Kolaborasi Akademik dan Pembelajaran
Bahasa

Kolaborasi merupakan aspek penting
yang ditekankan dalam pembelajaran berbasis
konektivisme. Data penelitian menunjukkan
bahwa kolaborasi akademik dinilai sangat efektif
oleh sebagian besar responden. Hal ini
mendukung Sari  (2021) yang
menyebutkan bahwa penggunaan platform
digital mendorong interaksi akademik yang lebih
intensif. Mahasiswa dapat bekerja sama dalam

temuan

mengerjakan tugas kelompok, menganalisis teks,
dan melakukan presentasi digital. Aktivitas
kolaboratif ini membuat pembelajaran Bahasa
Indonesia lebih partisipatif dan dinamis. Dengan
kolaborasi, mahasiswa belajar saling menghargai
perbedaan  perspektif. Oleh karena
konektivisme mendorong terciptanya ekosistem
belajar yang lebih terbuka.

Lebih jauh, juga
menumbuhkan keterampilan sosial yang relevan
dengan kebutuhan abad ke-21. Mahasiswa
berlatih mengembangkan empati, komunikasi
efektif, dan negosiasi dalam forum digital.
Penelitian oleh Yunus dan Suliman (2014)
menegaskan ~ bahwa  kolaborasi  daring
memperkuat  kompetensi  sosial  sekaligus
kognitif siswa. Dalam konteks pembelajaran

itu,

kolaborasi

Bahasa Indonesia, kolaborasi ini memperkaya
pengalaman interpretasi teks dan memperluas
wawasan budaya. Mahasiswa tidak hanya
memahami teks, tetapi juga belajar membangun
makna bersama. Dengan demikian, kolaborasi
dalam  konektivisme  mendukung
pembelajaran bahasa sebagai sarana komunikasi
sosial.
3. Penguatan Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis menjadi
salah satu capaian penting dari penerapan
konektivisme. Hasil penelitian menunjukkan

tujuan

bahwa mahasiswa merasa konektivisme sangat
efektif dalam melatih keterampilan ini. Menurut
Anderson dan Krathwohl (2010), pembelajaran
modern  harus mendorong untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
pengetahuan baru. Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, berpikir kritis diaplikasikan melalui

siswa

analisis teks, penulisan esai, dan diskusi digital.
Mahasiswa diajak untuk tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mengkritisinya. Dengan
cara ini, keterampilan berpikir kritis dapat
terasah melalui pengalaman belajar berbasis
jejaring. Oleh karena itu, konektivisme relevan
sebagai paradigma pembelajaran bahasa yang
mengutamakan HOTS.

Selain itu, berpikir kritis juga diperkuat
dengan adanya interaksi multiperspektif. Melalui
diskusi  daring, mendapatkan
pandangan yang beragam dari rekan-rekannya.
Penelitian oleh Putri dan Lestari (2019)
menunjukkan bahwa teknologi digital membuka
ruang dialog yang memperluas kemampuan
berpikir  kritis Mahasiswa belajar
membandingkan argumen, menguji validitas

mahasiswa

siswa.

informasi, dan menyimpulkan makna yang tepat.
Hal ini membuat mereka lebih siap menghadapi
kompleksitas teks dalam Bahasa Indonesia.
Dengan demikian, berpikir kritis bukan hanya
hasil, tetapi juga proses yang dibangun melalui
konektivisme.

4. Peran Dosen dalam Pembelajaran
Konektivisme
Transformasi  pembelajaran  melalui

konektivisme menuntut peran baru bagi dosen.
Dosen tidak lagi berperan sebagai pusat
informasi, melainkan sebagai fasilitator dan
mediator pengetahuan. Menurut Rahman (2020),
dosen dalam pembelajaran digital bertugas
memandu mahasiswa menemukan informasi
yang relevan. Hal ini menuntut dosen memiliki
literasi  digital ~yang memadai  untuk
mengarahkan  mahasiswa dalam  jejaring
pengetahuan. Dengan peran ini, dosen tetap
menjadi pengarah meskipun proses belajar lebih
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mandiri. Perubahan peran dosen memperlihatkan
adaptasi pedagogis yang signifikan. Oleh karena
itu, penguatan kapasitas dosen menjadi kunci
keberhasilan pembelajaran konektivisme.

Selain itu, dosen juga berfungsi sebagai
penjaga etika akademik dalam pembelajaran
digital. Dosen  memastikan = mahasiswa
menggunakan  sumber  informasi  secara
bertanggung jawab. Lestari (2021) menegaskan
bahwa pendidikan etika digital sangat penting
dalam menghindari plagiarisme dan
penyalahgunaan teknologi. Dengan bimbingan
dosen, mahasiswa dapat memahami cara
menggunakan platform digital dengan bijak. Hal
ini menciptakan budaya akademik yang sehat
meskipun  berbasis teknologi. Peran ini
menegaskan bahwa meskipun konektivisme
menekankan kemandirian belajar, peran dosen
tetap esensial. Dengan demikian, dosen adalah
jembatan antara teknologi, pengetahuan, dan
etika akademik.

5. Tantangan Etika Digital

Meskipun konektivisme memiliki banyak
kelebihan, aspek etika digital masih menjadi
tantangan. Data penelitian menunjukkan bahwa
kategori cukup efektif pada aspek etika digital
relatif lebih tinggi dibanding aspek lainnya. Hal
ini mengindikasikan bahwa mahasiswa belum
sepenuhnya mampu menerapkan etika digital
dalam pembelajaran. Menurut penelitian Lestari
(2021), keterampilan literasi digital tanpa disertai
ettka  berpotensi  menimbulkan  masalah
akademik. Salah satu tantangan utama adalah
maraknya plagiarisme digital dalam penulisan
tugas. Selain itu, penyalahgunaan media sosial
dalam konteks akademik juga menjadi perhatian.
Oleh karena itu, integrasi pendidikan etika digital
perlu diperkuat dalam kurikulum Bahasa
Indonesia.

Lebih lanjut, etika digital tidak hanya
terkait plagiarisme, tetapi juga tentang sikap
tanggung jawab dalam berjejaring. Mahasiswa
harus memahami prinsip keamanan data, hak

cipta, dan privasi dalam dunia digital. Penelitian

UNESCO (2020) menegaskan bahwa pendidikan
etika digital merupakan bagian penting dari
pembelajaran abad ke-21. Dengan bimbingan
yang tepat, mahasiswa dapat lebih bijak dalam
menggunakan teknologi untuk pembelajaran.
Hal ini menuntut kolaborasi antara dosen,
institusi, dan kebijakan pendidikan. Dengan
demikian, tantangan etika digital dapat
diminimalisasi melalui strategi pembelajaran
konektivisme yang menyeluruh.

6. Relevansi Konektivisme dengan

Kurikulum Bahasa Indonesia

Penerapan konektivisme selaras dengan
arah  kurikulum Bahasa Indonesia yang
menekankan literasi, kolaborasi, dan berpikir
kritis. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
konektivisme mampu mendukung capaian
pembelajaran tersebut. Menurut Pratama (2020),
kurikulum modern menuntut integrasi teknologi
dalam setiap mata kuliah bahasa. Dengan
konektivisme, mahasiswa lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi, proyek kolaboratif,
dan analisis teks. Hal ini menjadikan kurikulum
lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Dengan demikian, konektivisme relevan untuk
memperkuat implementasi kurikulum Bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
menegaskan pentingnya inovasi pedagogis
dalam kurikulum.

Selain itu, konektivisme juga berpotensi
memperkaya materi ajar Bahasa Indonesia.
Melalui platform digital, mahasiswa dapat
mengakses teks sastra dan nonsastra dari
berbagai sumber daring. Hal ini memperluas
cakupan pembelajaran yang sebelumnya terbatas
pada buku teks. Penelitian Zhang dan Zhu (2016)
menunjukkan bahwa akses literatur digital
memperkaya perspektif pembelajaran bahasa.
Dengan integrasi ini, kurikulum Bahasa
Indonesia dapat menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih variatif dan inklusif. Oleh
karena itu, konektivisme tidak hanya relevan
secara teoritis, tetapi juga praktis dalam konteks
kurikulum.
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7. Implikasi Penelitian bagi Pendidikan
Tinggi

Penelitian ini memiliki implikasi yang
signifikan bagi pengembangan pendidikan tinggi
di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konektivisme dapat menjadi paradigma
baru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Menurut Warschauer (2011), teknologi digital
merupakan katalis transformasi pendidikan abad
ke-21. Dengan konektivisme, mahasiswa lebih
siap menghadapi tantangan literasi global.
Penelitian ini juga mendukung literatur yang
menekankan pentingnya integrasi literasi digital,
kolaborasi, dan etika dalam pendidikan tinggi.
Oleh karena itu, penelitian ini memberikan
kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian
pendidikan bahasa. Implikasi praktisnya adalah
perlunya pelatihan dosen dan mahasiswa untuk
meningkatkan kompetensi digital.

Selain hasil penelitian ini juga
memberikan dasar bagi pembuat kebijakan
dalam merumuskan strategi pendidikan digital.
Institusi  pendidikan  perlu  menyediakan
infrastruktur yang mendukung konektivisme,

itu,

seperti  jaringan internet dan  platform
pembelajaran  digital. Penelitian UNESCO
(2020) menekankan bahwa kebijakan pendidikan
inklusif harus memastikan kesetaraan akses
teknologi. Dengan adanya dukungan kebijakan,
konektivisme dapat diimplementasikan lebih
merata di berbagai perguruan tinggi. Hal ini akan
memperkuat posisi Bahasa Indonesia sebagai
mata kuliah yang adaptif terhadap perkembangan
Dengan demikian, penelitian ini
berimplikasi pada penguatan mutu pendidikan
tinggi secara nasional.

zaman.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa model
konektivisme memiliki relevansi yang kuat
dalam transformasi pembelajaran Bahasa
Indonesia di era digital. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konektivisme mampu
meningkatkan  literasi  digital, kolaborasi

akademik, keterampilan berpikir kritis, dan
pemahaman etika digital mahasiswa. Penerapan
konektivisme = memperlihatkan ~ pergeseran
paradigma pembelajaran dari teacher-centered
menuju student-centered learning yang lebih
partisipatif. Walaupun demikian, tantangan
seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya
keterampilan digital sebagian dosen, serta
kurangnya pemahaman etika digital masih perlu
mendapat perhatian. Oleh karena itu, strategi
pedagogis dan kebijakan pendidikan harus
mendukung implementasi konektivisme secara
menyeluruh.  Penelitian  ini  memberikan
kontribusi teoretis pada kajian pendidikan bahasa
dan implikasi praktis bagi pengembangan
kurikulum berbasis digital di perguruan tinggi.
Dengan demikian, konektivisme dapat menjadi
paradigma alternatif yang memperkuat literasi,
kreativitas, dan daya saing mahasiswa di era
global.
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